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Latar Belakang

« Kulit wajah menjadi salah satu hal yang dianggap sangat penting bagi Wanita sehingga
melakukan perawatan kulit.

« Perawatan kulit dilakukan pada klinik kecantikan NANISA

« Dokter akan melakukan pemeriksaan awal dalam menentukan jenis kulit sebelum
memberikan resep skincare.

« Permasalahan yang dihadapi pelanggan pada klinik NANISA adalah waktu penentuan
jenis skincare yang lama

« Dengan menggunakan logika fuzzy dan algoritma genetika dapat mempersingkat waktu
dalam menentukan jenis kulit untuk menentukan jenis skincare.
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi fuzzy tsukamoto dalam menentukan jenis skincare?

2. Bagaimana menentukan jenis skincare menggunakan nilai probabilitas

crossover?

3. Bagaimana tingkat akurasi sistem dalam implementasi algoritma genetik dan

fuzzy tsukamoto?

) umsida1912 ¥ umsida1912 § ;ﬁﬁ;ﬁ?gdiyah © umsidal912

UMSI[)?‘ @ www.umsida.ac.id @

V4l .



Batasan Masalah

1. Data yang di gunakan berasal dari dokumen hasil pemeriksaan pasien di klinik Nanisa dari

bulan November tahun 2022 sampai januari tahun 2023.

2. Variabel input fuzzy tsukamoto adalah presentase pori-pori, komedo, telangiectasis dan

kelembapan kulit.

3. Variabel output adalah jenis skincare ( skincare 1 untuk kulit kering, skincare 2 untuk kulit

normal, paket skincare 3 untuk kulit sensitive, dan paket skincare 4 untuk kulit berminyak.

4. Metode yang digunakan adalah genetika algoritma dan fuzzy tsukamoto.
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Tujuan Penelitian

1. Mengetahui implementasi fuzzy tsukamoto dalam menentukan jenis skincare.

2. Mengetahui penentuan jenis skincare menggunakan nilal probabilitas crossover.

3. Mengetahu1 tingkat akurasi sistem dalam implementas:1 algoritma genetik dan fuzzy

tsukamoto
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Manfaat Penelitian

1. Memberikan kontribusi tentang optimalisasi system pakar fuzzy Tsukamoto dan algoritma

genetika pada ilmu informatika.

2. Memahami optimalisasi fungsi keanggotaan fuzzy tsukamoto dalam menentukan pemilihan

skincare.

3. Mengetahui parameter terbaik dar1 algoritma genetik untuk mengoptimalkan fungsi keanggotaan

fuzzy tsukamoto dalam menentukan pemilihan skincare.

4. Member1 masukan kepada dokter dan tim medis perawatan kulit dalam menentukan jenis skincare.
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Tinjauan Pustaka

Penelitian Kurnianingtyas, dkk

Judul : Optimasi Derajat Keanggotaan Fuzzy Tsukamoto
Menggunakan Algoritma Genetika Untuk Diagnosis
Penyakit Sapi Potong

Hasil : Menunjukkan bahwa penggunaan algoritma genetik
untuk meningkatkan keakurasian batasan fungsi
keanggotaan fuzzy tsukamoto terbukti efektif dalam

mendiagnosis penyakit pada sapi potong.
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Penelitian Mandriana, dkk

Judul : Optimasi Fungsi Keanggotaan Fuzzy Tsukamoto

menggunakan Algoritma Genetika untuk Diagnosis Autisme

pada Anak

Hasil : Menunjukkan bahwa implementasi algoritma genetik
untuk mengoptimalkan metode fuzzy tsukamoto dalam

mendiagnosis autisme pada anak memperoleh hasil yang

baik untuk metode CARS dan CHAT.
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Tinjauan Pustaka

Penelitian Insani, dkk

Judul : Prediksi Cuaca Pekanbaru Menggunakan Fuzzy

Tsukamoto dan Algoritma Genetika.

Hasil : Dalam memprediksi kondisi cuaca dipekan baru
menunjukkan hasil yang akurat. Dengan menggunakan
fuzzy tsukamoto dan algoritma genetika dapat

meningkatkan akurasi prediksi sebesar 72%.
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Penelitian Fitr1 dan Mahmudy

Judul : Optimasi Keanggotaan Fuzzy Tsukamoto
Menggunakan Algoritma Genetika pada Penentuan

Prioritas Penerima Zakat

Hasil : Pada penentuan prioritas penerima zakat
menunjukkan hasil yang lebih akurat setelah penerapan
algoritma genetik untuk mengoptimalkan fungsi
keanggotaan dari fuzzy tsukamoto yaitu 0,986 yang lebih
besar dar1 0,845
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Dasar Teori

Fuzzy Inference System Tsukamoto

1. Perawatan Kulit Wajah

2. Gangguan Kesechatan Kulit Wajah
3. Kelembapan Kulit

4. Skincare

5.

6.

Algoritma Genetika.
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Metodologi Penelitian

Lokasi dan Waktu Penelitian

Klinik Nanisa yang beralamat di JI. Taman Pinang Indah No. 12, an arbendo, Kabupaten

Sidoarjo, Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2022-januar1 2023.
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Metodologi Penelitian

Teknis Analisis

Analisis data menggunakan metode fuzzy inference system dan algoritma genetika.
Algoritma genetika di gunakan untuk menentukan batasan fungsi keanggotaan yang optimal

fuzzy tsukamoto. Kegiatan analisis dilakukan dengan menggunakan aplikasi Mathlab 2013a.
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Metodologi Penelitian

Analisa Sistem

Sistem sebelumnya :

Sistem penentuan skincare menggunakan metode manual yaitu menggunakan resep dokter.

Sistem sekarang :

Sistem penentuan skincare menggunakan bantuan sistem pakar.
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Metodologi Penelitian

Perancangan Sistem
( Begin )

A 4
Generate Initial Population

\ 4
R FIS Tsukamoto

I

Fitness

\ 4
Seleksi

Y
Crossover

I

Mutation

N >
Jumlah
Genera
Si

Tidak
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Hasil Dan Pembahasan

Fuzzy Tsukamoto

Tabel 1 Fungsi Keanggotaan Fuzzy Isukamoto

Tabel 2 Pengujian Akurasi Sistem FIS ITsukamoto

Keputusan Kesesuaian

o Dokter i Data
1. 1 1 1
2. 1 1 1
3. 2 3 0
4. 4 4 1
5. 3 4 0
6. 3 4 0
205 4 4 1

Jumlah data sesuai 134

Variable Input | Fungsi Parameter
Keanggotaan | Nilat
Rendah x <30
Kelembapan S.edang 30<x<38
Normal d<x<42
Tinggl x=42
Grade 1 x<25%
Pembesaran Grade 2 2% <x<60%
Pori-Pori Grade 3 0% <x<75%
Grade 4 x=>75%
Grade 1 x<23%
Komedo Grade 2 2% <x< 60°o
Grade 3 0% <x<73%
Grade 4 x> 13%
Grade 1 x=23%
Telanci : Grade 2 25% = x<60%
elangiactasis ™ Gode3 | 40% <x<15%
Grade 4 x> 15%
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Akurasi = —x 100% = 65,37%
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Hasil Dan Pembahasan

Algoritma Genetika dan Fuzzy Tsukamoto

Tabel 1 Fung:i Keangeotaan Fuzzy Tsukamoto dan Alsoritma Genstika

— : Tabel 3 Pengujian Akurasi Sistem Pakar
Variable Input | Fungsi Parameter - : :
K Nilai No Keputusan Sistem Kesesuaian
eaale’i ,i;)l;caan 1:':: 6%, ' Dokteer Pakar Data
Zelemb Sedang 36% < x < 40% 1 1 1 1
elembapan Normal 37 %< x < 41% 2 1 1 1
Iz | s . 2 2 .
Pembesaran Grade 2 15% < x < 18% 4 - - 1
Grade 4 x> 99%
Grade 1 x<37% - 3 4 O
K d Grade 2 %=x<1% | =
KEEREAES Grade 3 66% < x < 94% 205 4 3 0
gg: ‘;' z% ?‘;;: Jumlah data sesuai 170
) ) Grade 2 18% < x < 80%
Telangiactasis ™ Grage3 | 54%<=x=81%
Grade 4 x=81% 134
Akurasi = ——x 100% = 82,93%
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Hasil Dan Pembahasan

Algoritma Genetika

L1 (L2(L3 |4 |P1|P2(P3|P4|K1|K2
30 | 34 | 38 | 42 |0,25|0,40(0,60(0,75|0,25|0,40
K3 (K4 | T1 | T2 | T3 (T4 |J1|J2|J3 ()4
0,60|0,75|0,25|0,40(0,60(10,75| 1 | 2 | 3 | 4

Susunan parameter sebelum di optimalkan

1|23 (M4 (|(PL|P2|P3|P4|K1|K2

36 | 37 | 40 | 41 (0,15(0,57/|0,78/|0,99|0,57|0,66

K3 (KA |(TL (T2 T3 | T4 |J1|J2 |13 )4
0,71|0,94|0,18|0,54|0,80|0,81| 1 | 2 | 3 | 4

Susunan parameter yang telah dioptimalkan dengan
algoritma genetika
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Hasil Dan Pembahasan

Algoritma Genetika

Nilai Fitness pada Cr yang berbeda Nila1 fitness hasil pengujian sistem
oo pakar dengan nilai mutation rate (Mr)
80,00% konstan yaitu 0,01 dan nilai Cr yang
78,00% berbeda dar1 0,1 sampai 0,9
Zizzj menunjukkan bahwa nilai Crossover
72,00% Rate (Cr) yang optimal adalah 0,5 yaitu
o001 82,93%.
66,00%

0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01

0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9

Gambar 7. Nilai Fitness dengan Cr yang berbeda
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Hasil Dan Pembahasan

Algoritma Genetika

Nilai Fitness pada Mr yang berbeda Setelah mengetahui nilai Cr yang

84,00%

82.00% optimal, maka dilakukan pengujian pada
o nilai Cr 0,5 namun dengan nilai Mr yang
7600 berbeda dar1 0,01 sampai 0,09. Nila1 Mr
72,00% yang optimal dari hasil pengujian adalah
70,00% .
68,00% 0,0l yaltu 82,93%
66,00%
64,00%
62,00%

0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09

0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5

Gambar 8. Nilai Fitness dengan Mr yang bervariasi
pada nilai Cr 0,5
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Hasil Dan Pembahasan

Algoritma Genetika

Tabel 4 Skala Persentase untuk Uji Ahli [32]

Presentase Pencapaian Interpretasi
76% - 100% Sangat Layak
36% - 73% Layak
40% - 50% Cukup

0% - 39% Kurang Layak

Hasil akurasi sistem pakar menunjukkan peningkatan sebesar 17,63% dari
65,73 % menjadi 82,93% .Berdasarkan tabel 4 maka nila1 akurasi
Algoritma Genetika dan Fuzzy Tsukamoto sebesar 82,93% termasuk dalam
kategor1 sangat layak.
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Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan sistem pakar dapat membantu pemilihan jenis
produk skincare bagi pasien di klinik Nanisa. Tingkat akurasi terbaik sistem pakar
dengan menggunakan metode sistem inferensi fuzzy Tsukamoto dan algoritma
genetika adalah 82,93% dengan tingkat Crossover rate 0,5.

Peningkatan akurasi menunjukkan bahwa sistem pakar dengan
menggunakan dua metode fuzzy tsukamoto dan algoritma genetika lebih baik
apabila dibandingkan dengan penggunaan metode fuzzy tsukamoto saja.
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